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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika

1. Pengertian Prestasi Belajar Matematika

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian prestasi adalah “hasil yang telah dicapai”.1 Sedangkan menurut Saiful Bahri D. prestasi adalah “hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok.”2
Dari pengertian-pengertian prestasi tersebut dapat dipahami bahwa prestasi adalah hasil yang diperoleh dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan yang diperoleh dengan keuletan kerja baik secara individual maupun kelompok ataupun dalam kegiatan tertentu.

Banyak orang yang beranggapan, bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah mencari ilmu atau menuntut ilmu. Menurut Sumadi Suryabrata belajar adalah:

1. Bahwa belajar adalah membawa perubahan

2. Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecapak baru

3. Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha.3
Pendapat lain dari beberapa ahli mengemukakan pandangannya terhadap pengertian belajar, antara lain:

1. Skinner (1985) dalam bukunya Educational Psyhchology menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung progresif.

2. Rebber (1989) dalam kamusnya, Dictionary of Psychology mendefinisikan belajar adalah proses memperoleh pengetahuan dan suatu perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat.4
Menurut pandangan Kontruktivis, belajar merupakan proses aktif pelajar mengkonstruksi arti entah teks, dialog, pengalaman fisis dan lain-lain.5 Proses yang dimaksudkan disini diantaranya dapat dicirikan sebagai belajar yang berarti membentuk makna, konstruksi arti itu adalah proses yang terus menerus, belajar merupakan suatu pengembangan pikiran dengan membuat pengertian yang baru dan hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman dengan dunia nyata dan lingkungannya.

Hasil dari aktifitas belajar terjadilah perubahan diri individu. Belajar merupakan kegiatan bagi tiap orang. Oleh karena itu, seseorang dikatakan belajar bila dapat diasumsikan dalam diri orang tersebut terjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku. Karena “belajar adalah terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku.”6
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang akan mampu menuju perkembangan individu seutuhnya. Sehingga Slameto mengungkapkan bahwa:

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang harus secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.7
Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukakan para ahli diatas dapat disimpulkan beberapa hal penting berkaitan dengan pengertian belajar, antara lain:

1. Belajar adalah tingkah laku sebagai akibat pengalaman atau latihan.

2. Perubahan tingkah laku yang timbul akibat belajar dapat berupa tingkah laku yang positif atau dapat berupa tingkah laku yang negatif.

3. Tingkah laku mengalami perubahan akibat belajar menyangkut semua aspek kepribadian atau tingkah laku.

4. Belajar dapat dilakukan di sekolah atau diluar sekolah.

Dari beberapa uraian “prestasi” dan “belajar” maka dapat dipahami bahwa prestasi pada dasarnya adalah hasil yang diperoleh dari suatu aktifitas. Sedangkan belajar pada dasarnya adalah proses yang mengakibatkan perubahan dalam diri, yakni perubahan tingkah laku. Sehingga dapat diambil pengertian bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai siswa ditandai oleh adanya perubahan tingkah laku yang terjadi melalui latihan dan pengalaman. Jadi prestasi belajar matematika adalah hasil yang dicapai dari usaha yang telah dilakukan dalam bidang studi matematika.

Secara umum tujuan pendidikan (behaviour) digolongkan kedalam 3 ranah (domein) yakni kognitif, afektif dan psikomotorik. Domein kognitif menunjukkan tujuan pendidikan yang terarah pada kemampuan-kemampuan intelektual, kemampuan berpikir maupun kecerdasan yang akan dicapai. Domein afektif menunjukkan tujuan pendidikan yang terarah pada kemampuan-kemampuan bersikap dalam menghadapi realitas atau masalah-masalah yang muncul di sekitar. Domein psikomotorik menunjukkan tujuan pendidikan yang terarah pada ketrampilan-ketrampilan.8 Dan dari ketiga kawasan tersebut tujuan utamanya adalah perubahan tingkah laku. Dalam kaitannya dengan penelitian tentang prestasi belajar matematika dibatasi pada penguasaan ketrampilan atau pengetahuan siswa terhadap mata pelajaran matematika yang ditandai oleh nilai-nilai dari tes yang diberikan yaitu tes evaluasi diahir pembelajaran.Tes prestasi belajar yang dimaksud merupakan tes yang disusun secara terencana untuk mengungkapkan performasi subyek dalam menguasai bahan atau materi yang telah diajarkan.9 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Matematika

Siswa yang mengalami proses belajar, agar dapat berhasil sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan haruslah memperhatikan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi belajar. Adapun factor yang dapat mempengaruhi belajar menurut Muhibbin Syah dapat digolongkan sebagai berikut: a. faktor internal b. faktor eksternal; c. faktor pendekatan belajar.10
a. Faktor Internal

Faktor-faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam siswa sendiri baik fisik maupun psikis.

1) Aspek Fisiologis

Faktor-faktor fisiologis ini dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu:11
a) Tonus jasmani pada umumnya. Keadaan tonus jasmani pada umumnya dapat dikatakan melatarbelakangi aktifitas belajar, keadaan jasmani yang segar akan lain pengaruhnya dengan keadaan jasmani yang tidak segar dan keadaan jasmani yang lelah juga lain pengaruhnya dengan yang tidak lelah.

b) Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu terutama fungsi-fungsi panca indera. Panca indera dapat dimisalkan sebagai pintu gerbang masuknya pengetahuan ke dalam individu. Orang mengenal dunia sekitarnya dan belajar dengan mempergunakan panca indera. Panca indera yang baik merupakan syarat dapatnya belajar yang baik. Dalam system persekolahan dewasa ini diantara panca indera itu yang paling memegang peranan penting adalah telinga dan mata.

2) Aspek Psikologis

Faktor-faktor psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan belajar siswa adalah sebagai berikut:

a) Tingkat kecerdasan atau intelegensi

Intelegensi adalah kemampuan yang dibawa sejak lahir yang memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara tertentu.12
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Walaupun begitu siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi belum pasti berhasil dalam belajarnya. Hal ini disebabkan karena belajar merupakan suatu proses yang kompleks dengan banyak faktor yang mempengaruhi, sedangkan intelegensi merupakan salah satu faktornya.

b) Motivasi

MC Donald dalam Oemar Hamalik mendefinisikan motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.13
Sedangkan Wasty Soenamto mengemukakan bahwa "motivasi adalah penting bagi proses belajar, karena motivasi menggerakkan organisme, mengarahkan tindakan serta memilih tujuan belajar yang dirasa paling berguna bagi kehidupan individu. 14
Dengan begitu motivasi dapat disimpulkan sebagai sebagai sesuatu yang menjadi pendorong timbulnya suatu tingkah laku.

Dalam perkembangan selanjutnya motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam: 1) Motivasi ekstrinsik, 2) Motivasi instrinsik. Keduanya sangat penting karena motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar kesuksesan belajarnya.

Jadi dengan adanya motivasi dapat mendorong semangat seseorang untuk belajar dan sebaliknya tanpa ada motivasi akan memperlemah semangat belajar siswa. Sehingga motivasi bisa mempengaruhi proses dan hasil belajar.

c) Minat

Minat merupakan kecenderungan untuk selalu memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus yang sangat erat hubungannya dengan perasaan senang. Dalam proses belajar, minat berfungsi sebagai motivating force yaitu sebagai kekuatan yang akan mendorong seseorang untuk belajar.15
Menurut Lisnawati Simanjutak keberhasilan proses belajar mengajar matematika tidak terlepas dari persiapan peserta didik dan persiapan para tenaga pendidik di bidangnya, bagi peserta didik yang sudah mempunyai minat (siap) untuk belajar matematika akan senang dan dengan penuh perhatian mengikuti pelajaran tersebut. Oleh karena itu para pendidik harus berupaya untuk memelihara maupun mengembangkan minat/kesiapan belajar anak didiknya atau dengan kata lain belajar mengajar mtematika harus dipahami betul-betul oleh pengelola pendidikan.

d) Bakat

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki oleh seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.16 Jadi tidak dapat disangkal bahwa setiap manusia yang dilahirkan di dunia pasti dilengkapi dengan bakat. Dalam perkembangan selanjutnya bakat diartikan sebagai kemampuan individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan latihan. Sehubungan dengan hal di atas bakat akan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi pada bidang studi tertentu.

e) Sikap

Sikap adalah gejala internal berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relative tetap terhadap obyek, orang, barang dan sebagainya baik secara positif maupun negative. Sikap positif terhadap mata pelajaran merupakan pertanda awal yang baik dalam proses belajar mengajar. Sebaliknya sikap negatif terhadap suatu mata pelajaran atau guru bisa menyebabkan kesulitan dalam belajar. Untuk itu guru dituntut untuk menunjukkan sikap positif terhadap dirinya sendiri dan terhadap mata pelajaran yang menjadi haknya, dan juga mampu meyakinkan kepada siswa akan bermanfaat bidang studi itu bagi kehidupan.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar siswa yuang terdiri dari lingkungan sosial dan non sosial.17
1) Lingkungan sosial

Lingkungan sosial sekolah seperti guru, para staf administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. Kemudian yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah lingkungan masyarakat, keluarga, tetangga dan teman-teman sepermainan. Adapun lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar adalah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktek pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga, demografi keluarga semua dapat memberi dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa.

2) Lingkungan non sosial

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial ialah gedung sekolah, rumah tempat tinggal dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam belajar.

c. Faktor pendekatan belajar

Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala cara atau strategi yang digunakan siswa dalam menunjang efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran materi tertentu. Disamping faktor-faktor internal dan eksternal siswa sebagaimana yang telah dipaparkan dimuka, faktor pendekatan belajar sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Sehingga semakin mendalam cara belajar siswa maka semakin baik hasinya. Adapun pendekatan belajar ini dapat dibedakan menjadi tiga macam tingkatan yaitu: 1) pendekatan tinggi (speculative dan aceniefing), 2) pendekatan sedang (analytical dan deep), 3) pendekatan rendah (reproductive dan surface).18
Faktor di atas dalam banyak hal sering saling berkaitan satu sama lain. Jadi, pengaruh faktor-faktor di atas muncul siswa yang high-achievers (berprestasi tinggi) dan under schievers (berprestasi rendah) atau gagal sama sekali. Dalam hal ini, seorang guru yang kompeten dan professional diharapkan mampu mengantisipasi munculnya kelompok siswa yang menunjukkan gejala kegagalan dengan berusaha mengetahui dan mengatasi hambatan dalam proses belajar mereka.

B. Pandangan Kontruktivis dalam Pembelajaran Kooperatif

Paham kontruktivis dalam pembelajaran mendasarkan pada teori Piaget dan teori Uygotsky. Keduanya menekankan bahwa perubahan kognitif hanya terjadi jika konsepsi-konsepsi yang telah dipahami sebelumnya diolah melalui suatu proses ketidakseimbangan dalam upaya memahami informasi-informasi baru. Piaget dan Uygotsky juga menekankan adanya hakekat sosial dari belajar, dan keduanya menyarankan untuk menggunakan kelompok-kelompok belajar dengan kemampuan anggota kelompok yang berbeda-beda untuk mengupayakan konseptual.19
Menurut teori konstruktivis ini, satu prinsip yang paling penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya.20
Adapun fokus dari pembelajaran kontruktivis adalah pemahaman.21
Dalam kaitannya dengan pembelajaran matematika, konstruktivisme menganggap bahwa:

1. Pengetahuan tidak dapat ditransfer tetapi harus dibangun sendiri oleh pembelajaran (orang yang belajar atau siswa) didalam pikirannya.

2. Belajar menjadi lebih efektif apabila pebelajar (siswa) berinteraksi dengan orang lain.

3. Belajar menjadi lebih efektif apabila pengetahuan baru dikaitkan dengan pengetahuan yang sudah dimiliki oleh pebelajar sebelumnya.

4. Matematika dipandang sebagai kegiatan / aktifitas manusia (human activity)

5. Dalam melaksanakan pembelajar (guru) berperan sebagai fasilitator dan mediator.22
Hal ini sesuai dngan pendapat Slavin (1997) bahwa pendekatan kontruktivis dalam pengajaran matematika menerapkan pembelajaran kooperatif secara luas, berdasarkan teori, siswa lebih menentukan dan memahami konsep-konsep yang sulit jika saling mendiskusikan masalah tersebut dengan temannya. Komunikasi antar siswa dalam kelompok koopertif akan lebih bermakna, karena kelompok kooperatif merupakan kelompok kecil dan heterogen. 

Heterogen dalam hal kemampuan matematika ras etnik, gender dan perbedan-perbedaan lainnya. Sehingga dengan menggunakan ketrampilan kooperatif, siswa dapat berkomunikasi matematis dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Siswa yang mengalami kesulitan harus berfikir dan meminta bantuan kepada teman dalam kelompoknya yang lebih mampu secara terarah, sehingga komunikasi matematis dapat efektif dan efisien.23 Oleh karena itu dalam proses pembelajaran siswa harus dilatihkan ketrampilan berkomunikasi melalui prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif dan ketrampilan kooperatif.

C. Tinjauan Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks. Jadi, hakekat sosial dan penggunaan kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam pembelajaran kooperatif.24
Dalam bukunya Etin Sholihatin dan Raharjo menyatakan pandangan tentang pengertian kooperatif learning dari beberapa ahli antara lain:

1. Slavin (1984) mengatakan bahwa kooperatif learning adalah model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen.

2. Hamid Hasan (1996) mengatakan bahwa kooperatif learning adalah model pembelajaran dengan bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama.

3. Joshon (1994) mengatakan bahwa kooperatif learning adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam pengajaran yang memungkinkan siswa bekerja sama untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok tersebut. 25
Menurut Sukidin, Basrowi dan Suroto pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang memandang keberhasilan individu diorientasikan dalam keberhasilan kelompok, siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dan siswa berusaha keras membantu dan mendorong pada teman-teman untuk bersama-sama berhasil dalam belajar.26
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa belajar kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana para siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil, antara anggota kelompok saling belajar, dan membelajarkan untuk mencapai tujuan bersama. Keberhasilan individu merupakan keberhasilan kelompok, demikian sebaliknya keberhasilan kelompok merupakan keberhasilan individu.

Roger dan David Johnson mengatakan ada lima unsur dalam pembelajaran kooperatif yang harus diterapkan agar mencapai hasil yang maksimal, yaitu seperti berikut27 :

1. Saling ketergantungan positif

Dalam belajar kooperatif siswa merasa bahwa mereka sedang bekerja sama untuk mencapai satu tujuan dan terikat satu sama lain. Seorang siswa tidak akan sukses kecuali semua anggota kelompoknya juga sukses. Siswa akan merasa bahwa dirinya merupakan bagian dari kelompok yang juga mempunyai andil terhadap suksesnya kelompok.

2. Tanggung jawab perseorangan

Tanggung jawab individual dalam belajar kelompok dapat berupa tanggung jawab siswa dalam hal; (a) membantu siswa yang membutuhkan bantuan dan (b) siswa tidak dapat hanya sekedar “membonceng” pada hasil kerja teman.

3. Tatap muka

Dalam pembelajaran kooperatif setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu dan berdiskusi. Tujuannya adalah agar siswa bisa saling menghargai perbedaan, saling mengenal, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan satu sama lain.

4. Komunikasi antar anggota

Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada kesediaan para angggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat mereka.

5. Evaluasi proses kelompok

Evaluasi proses kelompok diperlukan agar siswa bisa bekerja sama dengan lebih efektif. Waktu evaluasi ini tidak perlu diadakan setiap kali ada kerja kelompok, melainkan bisa diadakan selang beberapa waktu setelah beberapa kali siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran Cooperatif Learning. Konsep utama dari belajar kooperatif menurut Slavin adalah sebagai berikut28:

1. Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai kriteria yang ditentukan.

2. Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya kelompok tergantung pada belajar individual semua anggota kelompok. Tanggung jawab ini terfokus dalam usaha untuk membantu yang lain dan memastikan setiap anggota kelompok telah siap menghadapi evaluasi tanpa bantuan yang lain.

Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bahwa siswa telah membantu kelompok dengan cara meningkatkan belajar mereka sendiri. Hal ini memastikan  bahwa siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah sama-sama tertantang untuk melakukan yang terbaik dan bahwa kontribusi semua anggota kelompok sangat bernilai.

Pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan dan kekurangan:

     Kelebihan:29
1. Melatih siswa mengungkapkan / menyampaikan gagasan / idenya

2. Dapat menumbuhkan sifat-sifat positif dalam diri siswa seperti kerjasama, toleransi, bisa menrima pendapat orang lain, dan lain-lain

3. Pengetahuan yang diperoleh siswa tidak hanya semata-mata dari guru tetapi melalui kontruksi sendiri oleh siswa

4. Menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial

5. Menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar

     Kekurangan: 30
1. Kadang hanya beberapa siswa yang aktif dalam kelompok

2. Membutuhkan sarana dan pra sarana yang memadai seperti kendala teknis masalah tempat duduk kadang sulit atau kurang mendukung untuk diatur kegiatan kelompok

3. Bagi pengajar pemula maka model ini membutuhkan waktu yang banyak

4. Dapat menimbulkan suasana gaduh di kelas

5. Siswa terbiasa belajar dengan adanya hadiah

Slavin menyebutkan 5 tipe pembelajaran kooperatif yang telah dikembangkan dan sering dijadikan bahan penelitian para ahli pendidikan yaitu Students Team Achievement Divisions (STAD), Team Games Tournament (TGT), jigsaw, Team Assisted Individualization (TAI) dan Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). 

D. Pembelajaran Kooperatif  Tipe TGT (Teams Games Tournaments)

TGT merupakan salah satu model pembelajaran dimana setelah siswa belajar dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 orang yang heterogen, masing-masing anggota kelompok mengadakan turnamen/lomba dengan anggota kelompok lain sesuai dengan tingkat kemampuan akademiknya. Adapun bahan yang diperlombakan adalah masalah yang terkait dengan materi yang dipelajari. Aktivitas belajar dengan pertandingan atau perlombaan yang dirancang dalam model pembelajaran kooperatif tipe TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih semangat dan berfikir dengan cepat, selain itu juga menumbuhkan kerjasama, persaingan sehat, tanggung jawab dan keterlibatan belajar. 

Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif tipe TGT disusun dalam dua tahap yaitu pra kegiatan pembelajaran dan detil kegiatan pembelajaran. Pra kegiatan pembelajaran menggambarkan hal-hal yang perlu dipersiapkan dan rencana kegiatan. Sedangkan detil kegiatan menggambarkan secara rinci aktifitas pembelajaran yang tercantum dalam rencana kegiatan.31 

Penjelasan dari kedua tahapan pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah sebagai berikut:

a. Pra Kegiatan Pembelajaran

1. Persiapan Materi

Materi yang akan diajarkan disusun sedemikian rupa untuk pembelajaran kelompok. Materi tersebut dirancang dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dipelajari saat belajar kelompok. Selain itu harus dipersiapkan juga soal-soal turnamen dan lembar jawaban dari soal tersebut. 
2. Pembagian siswa dalam kelompok

Dalam pembelajaran kooperatif model TGT, setiap kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa yang kemampuan dan jenis kelaminnya heterogen. Cara pembentukan kelompok ini dilakukan dengan mengurutkan nilai ulangan harian siswa dari yang tertinggi hingga yang terendah. Daftar nilai siswa yang telah diurutkan tersebut dibagi menjadi 4 kelompok akademik yaitu kelompok siswa berkemampuan akademik tinggi, sedang 1, sedang 2, dan rendah. Kemudian dari setiap kelompok akademik tersebut diambil satu siswa sebagai ketua kelompok belajar.

3. Pembagian siswa dalam meja turnamen.
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Setiap meja turnamen terdiri dari 4-5 siswa yang berkemampuan homogen yang berasal dari kelompok yang berlainan. Pembagian siswa dalam meja turnamen dapat dilihat dalam gambar berikut :

Gambar 2a. Diagram Pembagian Siswa dalam Meja Turnamen32
Penjelasan dari gambar di atas diuraikan sebagai berikut.

a. Kelompok A terdiri dari 4 siswa yaitu A1, A2, A3, dan A4. Kelompok B terdiri dari 4 siswa yaitu B1, B2, B3, dan B4. Kelompok C terdiri dari 4 siswa yaitu C1, C2, C3, dan C4. Kelompok A, B dan C merupakan kelompok belajar.

b. A1, B1, dan C1 saling dipertandingkan di meja 1 karena ketiganya mempunyai kemampuan yang sama yaitu berkemampuan tinggi semua.

c. A2, B2, dan C2 saling dipertandingkan di meja 2 karena ketiganya mempunyai kemampuan yang sama yaitu berkemampuan sedang 1 semua.

d. A3, B3, dan C3 saling dipertandingkan di meja 3 karena ketiganya mempunyai kemampuan yang sama yaitu berkemampuan sedang 2 semua.

e. A4, B4, dan C4 saling dipertandingkan di meja 4 karena ketiganya mempunyai kemampuan yang sama yaitu berkemampuan rendah semua.

b. Detail Kegiatan Pembelajaran

1) Penyajian materi

Setiap pembelajaran kooperatif tipe TGT dimulai dengan kegiatan penyajian materi oleh guru yang mencakup kegiatan pembukaan, pengembangan, dan latihan terbimbing.33
a) Pembukaan

Hal-hal yang dilakukan sebagai berikut.

1. Menginformasikan kepada siswa apa yang akan mereka pelajari, mengapa itu penting, dan kaitan dengan kehidupan sehari-hari.

a. Meminta siswa berkelompok

b. Mengingatkan siswa tentang materi prasyarat.

b) Pengembangan

Hal-hal yang dilakukan sebagai berikut:

1) Menetapkan fokus ke tujuan yang ingin dicapai.

2) Memusatkan kepada pemahaman bukan hafalan

3) Mendemonstrasikan konsep dan ketrampilan secara aktif dengan menggunakan alat bantu atau bahan manipulatif lain.

4) Sering menilai kemajuan siswa dengan mengajukan banyak pertanyaan.

5) Menjelaskan mengapa suatu jawaban siswa benar atau salah.

6) Melanjutkan materi jika siswa telah memahami pokok permasalahan.

c) Latihan terbimbing

1. Meminta siwa mengerjakan soal atau contoh

2. Memanggil siswa secara acak untuk mengerjakan soal atau contoh

3. Jangan berikan tugas kepada siswa yang memerlukan waktu panjang

2) Belajar kelompok

Fungsi belajar kelompok adalah untuk lebih mendalami matri bersama teman kelompoknya dan lebih khusus untuk mempersiapkan anggota kelompok bekerja dengan baik dan optimal pada saat turnamen.34
Kegiatan yang dipelajari dalam kelompok adalah mempelajari materi di LKS yang telah diberikan oleh guru secara mendalam. Setiap kelompok memperoleh dua lembar LKS. Soal-soal dalam LKS harus dikerjakan secara bersama-sama oleh anggota dalam satu kelompok. Jika ada anggota yang tidak bisa mengerjakan soal atau memiliki pertanyan yang berkaitan dengan soal tersebut maka teman sekelompoknya mempunyai tanggung jawab untuk menjelaskan soal atau pertanyaan tersebut. Jika dalam satu kelompok tersebut tidak ada yang bisa menjelaskan maka siswa bisa minta bimbingan guru. Selama kegiatan belajar kelompok, guru bertugas mengamati jalannya diskusi dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS. 

Setelah belajar kelompok selesai, tetapi masih ada pertanyaan yang sulit diselesaikan oleh semua kelompok atau sebagian besar kelompok maka guru bisa menunjuk salah satu perwakilan untuk mempresentasikan atau menjelaskan di depan kelas kemudian diadakan pembahasan bersama-sama.

3) Turnamen

Turnamen adalah sebuah struktur dimana game berlangsung. Biasanya berlangsung pada akhir minggu / akhir unit. Setelah guru memberikan presentasi di kelas dan tim telah melaksanakan kerja kelompk terhadap lembar kegiatan.35
Pada permulaan periode turnamen, guru menginformasikan perihal penempatan-penempatan meja turnamen siswa dan menugasi mereka secara bersama-sama menggeser meja atau pindah ke meja-meja yang disisipkan sebagai meja turnamen, menugasi salah seorang siswa membatu membagi.

Satu lembar permainan, satu lembar kunci, jawaban dan satu tumpuk kartu bernomor, dan satu lembar skor permainan kepada tiap meja. Selanjutnya mulailah permainan tersebut.36 Untuk lembar jawaban sebaiknya dipegang oleh guru untuk menghindari kecurangan yang mungkin dilakukan oleh siswa. Dalam turnamen ini yang bertanding adalah antar anggota dalam satu meja turnamen bukan antar meja turnamen. 

Bentuk turnamen tersebut secara rinci dapat diuraikan sebagai berikut:

a) Setiap meja turnamen telah disediakan satu set perangkat pembelajaran yang sama untuk semua meja turnamen.

b) Guru menunjuk satu siswa untuk mengocok kartu, nomor soal yang keluar merupakan nomor soal yang harus dikerjakan dalam meja tersebut. Kemudian siswa yang bertugas mengocok tadi harus membacakan pada anggota lainnya dalam satu meja.

c) Jika soal pertama selesai dikerjakan oleh salah satu anggota dalam meja turnamen maka sesegera mungkin menyesuaikan jawaban dengan lembar jawaban yang ada pada guru, jika benar akan mendapatkan skor. Misalnya pada saat yang bersamaan, ada dua atau lebih siswa yang bersamaan maju ke depan maka yang benar dan tercepat yang menang.

d) Siswa yang mendapat skor menuliskan skornya pada lembar skor turnamen yang telah disediakan.

e) Bagi meja yang telah menyelesaikan soal pertama, segera lanjutkan ke soal berikutnya dengan mengocok kartu soal secara bergantian sesuai urutan bangkunya. Kemudian pertandingan dilanjutkan seperti pada langkah b sampai dengan langkah d.

f) Misalkan di akhir pertandingan ada beberapa kelompok yang belum selesai maka kelompok yang sudah menyelesaikan semua soal turnamen harus menunggu temannya yang lain dan menjumlahkan skor yang telah mereka dapat selama permainan lalu menghitung poin turnamennya.

g) Jika semua kelompok sudah selesai maka guru bertugas mengumpulkan lembar skor turnamen.Nilai yang diperoleh anggota dalam turnamen akan digabungkan dengan anggota kelompoknya yang lain. Kemudian ditotal dan dirata-rata.

4) Penghargaan kelompok.

Sebelum penghargaan diberikan langkah yang harus ditempuh guru adalah memindahkan tiap poin turnamen siswa kelembar rangkuman kelompok kemudian jumlahkan seluruh skor anggota kelompok dan bagilah dengan banyaknya kelompok yang ikut bertanding.37
Dalam memberikan pengharagaan terhadap prestasi kelompok terdapat 3 tingkat penghargaan sebagai berikut:

1. Kelompok dengan rata-rata skor 40 sebagai kelompok atau tim baik.

2. Kelompok dengan rata-rata skor 45 sebagai kelompok atau tim sangat baik.

3. Kelompok dengan rata-rata skor 50 sebagai kelompok atau tim super.38
Penghargaan yang diberikan kepada kelompok yang mendapatkan juara dapat berupa sertifika, benda atau makanan dan lain-lain.

E. Konsep Bangun Ruang Kubus dan Balok

Sesuai kurikulum tingkat satuan pendidikan, materi bangun ruang kubus dan balok diajarkan siswa kelas VIII (tingkat SMP / MTs) semester 2. Kompetensi dasar yang diharapkan dari materi tersebut adalah mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok, membuat jaring-jaring kubus dan balok serta menghitung luas permukaan, volume kubus dan balok.39 Indikator keberhasilan materi tersebut adalah siswa dapat menyebutkan unsur-unsur kubus balok yaitu bidang sisi, rusuk kubus, titik sudut, diagonal sisi dan bidang, membuat jaring-jaring kubus dan balok, menemukan rumus luas permukaan, volume kubus dan balok serta menghitung luas permukaan volume kubus dan balok.

Materi bangun ruang kubus dan balok ini terdiri dari tiga sub-bab yaitu mengenali sifat-sifat bangun ruang kubus dan balok, membuat jaring-jaring kubus dan balok. Serta menghitung luas, volume, kubus dan balok. Dalam penelitian siswa diharapkan dapat menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok yaitu bidang sisi, rusuk, titik sudut, diagonal sisi, bidang diagonal dan diagonal ruang. Siswa juga diharapkan menghitung luas, volume kubus dan balok dengan menemukan rumus luas, volume kubus dan balok terlebih dahulu.

1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok serta bagian-bagiannya

a. Kubus

Pada materi sebelumnya siswa telah mempelajari materi prasarat yaitu tentang persegi, persegi panjang, garis-garis sejajar, teorema pytagoras, kuadrat dan akar kuadrat suatu bilangan, serta pangkat tiga dan atas pangkat tiga suatu bilangan. Materi tersebut sangat erat kaitannya dengan materi bangun ruang kubus dan balok

Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam daerah persegi40
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Sifat-sifat kubus

Perhatikan gambar kubus di samping!

Dari gambar kubus tersebut mempunyai sifat-sifat sebagai berikut:

a. Memiliki enam buah sisi yang sama berbentuk persegi

b. Memiliki 12 panjang rusuk yang sama
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Bagian-bagian kubus

a. Bidang sisi kubus adalah daerah persegi yang menjadi bidang ruang kubus.

Bidang sisi kubus ABCD, EFGH yaitu ABCD, ABFD, EFGH, CDHG, BCGF dan AEDH.

b. Rusuk kubus adalah ruas garus yang dibentuk oleh perpotongan antara dua rusuk kubus. Dengan panjang sisi kubus sama panjang.

Rusuk kubus ABCD, EFGH yaitu : AB, BC, CD, DA, AE, BF, CG, FG, GH dan HE.

c. Titik sudut adalah titik perpotongan taua persekutuan antara tiga rusuk kubus.

Titik sudut kubus ABCD, EFGH yaitu: (A, (B, (D, (E, (F, (G dan (H.

d. Diagonal sisi adalah sebuah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut pada satu bidang kubus dengan garis tersebut bukan merupakan rusuk kubus.

Diagonal sisi kubus ABCD, EFGH yaitu AF, BE, BG, CF, AH, DE, CH, DG, EG, FH, AC, BD.

e. Bidang diagonal kubus adalah sebuah bidang yang dibentuk oleh dua rusuk yang berhadapan dan diagonal sisi kubus yang berhadapan.

Bidang diagonal kubus ABCD, EFGH yaitu: ACGE, BFHD, BCHE, ADGF, CDEF, dan ABGH.

f. Diagonal ruang kubus adalah sebuah ruas garis yang menghubungkan dua titik kubus yang saling berhadapan.

Diagonal ruang kubus ABCD, EFGH yaitu: AG, BH, CE dan DF.

b. Balok

Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam daerah persegi panjang.41
1) Sifat-sifat balok

Perhatikan gambar balok di samping!

Sifat-sifat balok:

a. Sisi sebuah balok berbentuk persegi panjang

b. Memiliki panjang rusuk yang tidak sama panjang terdiri dari panjang, lebar, dan tinggi

2) Bagian-bagian balok

a. Bidang sisi balok adalah daerah persegi panjang yang menjadi pembatas balok dan sebagai permukaan.

Bidang sisi balok ABCD, EFGH yaitu ABCD, ABFE, EFGH, CDHG, BCGF, dan AEDH.

b. Rusuk balok adalah ruas garis yang dibentuk oleh perpotongan atau persekutuan antara dua, bidang sisi balok. Dengan panjang sisi balok sama panjang.

Rusuk balok ABCD.EFGH yaitu: AB, CD, DA, AE, BF, CG, DH, EF, FG, GH, dan HE.

c. Titik sudut adalah titik perpotongan atau persekutuan antara tiga rusuk balok.

Titik sudut balok ABCD, EFGH yaitu (A, (B, (D, (E, (F, (G, dan (H.

d. Diagonal sisi adalah adalah sebuah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut pada satu bidang balok dengan garis tersebut bukan merupakan rusuk balok.

Diagonal sisi balok ABCD, EFGH yaitu AF, BE, BG, CF, AH, DENGAN, CH, DG, EG, FH, AC dan BD.

e. Bidang diagonal balok adalah sebuah bidang yang dibentuk oleh dua rusuk yang berhadapan dan diagonal sisi balok yang berhadapan.

Bidang diagoal balok ABCD, EFGH yaitu ACGE, BFHD, BCHE, ADGF, CDEF, dan ABGH.

f. Diagonal ruang balok adalah sebuah ruas garis yang menghubugkan dua titik balok yang saling berhadapan.

Diagonal ruang balok ABCD, EFGH yaitu AG, BH, CE, dan DF.

2. Jaring-jaring Kubus

Perhatikan gambar berikut ini!

Kubus ABCD, EFGH, pada gambar di samping jika dipotong sepanjang rusuk AE, DH, AD, EF, GH, FB dan CG akan berbentuk sebuah jaring-jaring kubus seperti pada gambar.

Jaring-jaring kubus tersebut jika digabungkan rusuk-rusuk yang bersesuaian dengan akan berbentuk kubus ABCD, EFGH.

a. Balok

Perhatikan balok ABCD, EFGH pada gambar berikut!

Jaring-jaring balok ABCD, EFGH sebagai berikut

3. Menghitung luas permukaan kubus dan balok42
a. Luas permukaan kubus

Luas sebagai berikut:

Keterangan:

L = Luas sisi kubus

s = Rusuk kubus

b. Luas sisi balok

Dari bentuk jaring-jaring balok disusun oleh beberapa bidang persegi panjang dengan ukuran yang berbeda-beda. Bentuk jaring-jaring terdapat beberapa bidang yang sama yaitu bidang alas dan tutup, bidang sisi yang tegak lurus bidang gambar dan bidang sisi yang sejajar bidang gambar dengan demikian menentukan luas permukaan balok dapat dihitung dengan rumus.

Keterangan: 
L 
= Luas sisi balok

p 
= Panjang

l 
= lebar

t 
= tinggi

4. Menghitung Volume Kubus dan Balok43
a. Menghitung Volume kubus

Rumus volume kubus

V = s.s.s = s
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Keterangan 

V = volume kubus

s = panjang rusuk kubus

b. Menghitung volume balok

Keterangan:

V = volume balok

p = panjang sisi alas balok

l = lebar balok

t = tinggi balok

F. Aktifitas Pembelajaran Konsep Bangun Ruang Kubus dan Balok dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT

Sebagai upaya untuk membantu siswa kela VIII dalam memahami konsep bangun ruang kubus dan balok, maka pada uraian berikut akan disajikan aktifitas pembelajaran materi bangun ruang kubus dan balok yang sesuai dengan pembelajaran kooperatif tipe TGT. 

1. Penyajian materi

a. Pembukaan

1. Guru menginformasikan siswa bahwa materi kubus dan balok akan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan bagaimana pelaksanaannya.

2. Guru memotivasi siswa salah satu diantaranya dengan memberitahukan kepada siswa dalam kehidupan seharu-hari disekitar kita banyak kita jumpai bentuk kubus dan balok seperti kotak kapur, kotak biskuit, bak mandi dan lain-lain. oleh karena itu penting bagi siswa mempelajari unsur-unsur pada kubus dan balok baik itu menghitung luas maupun volume kubus dan balok.

3. Masing-masing siswa berkumpul dengan anggota kelompok yang telah terbentuk sebelumnya dengan kelompok yang heterogen.

4. Guru memancing siswa dengan materi prasyarat kubus dan balok yaitu tentang tentang persegi dan persegi panjang, garis sejajar, teorema pitagoras, kuadrat dan akar kuadrat suatu bilangan, serta pangkat tiga dan akar pangkat tiga bilangan.

b. Pengembangan

1. Masing-masing kelompok diminta untuk menunjukkan satu benda dilingkungan sekitar yang berbentuk kubus dan balok kemudian diminta untuk menggambar. Seperti kotak kapur, kotak pasta gigi, tempat pensil, pembungkus makanan dan sebagainya.

2. Masing-masing kelompok diminta untuk menunjukan unsur-unsur kubus dan balok seperti: bidang sisi, rusuk, titik sudut, diagonal siswa bidang diagonal, dan diagonal ruang.

3. Masing-masing kelompok membuat jarring-jaring kubus dan balok dengan bentuk yang berbeda sedang ukurannya sama.

4. Masing-masing kelompok menghitung luas permukaan bangun datar yang membentuk jaring-jaring kubus dan balok kemudian dijumlahkan.

5. Dengan bantuan guru, siswa menyimpulkan rumus luas kubus dan balok.

6. Masing-masing kelompok membuat sebuah tumpukan kertas berbentuk persegi dan sebuah tumpukan kertas berbentuk persegi panjang.

7. Dengan bantuan guru, siswa menyimpulkan rumus volume kubus dan balok.

8. Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok.

c. Latihan terbimbing

Dengan bimbingan guru siswa mengerjakan soal-soal yang terkait dengan kubus dan balok kemudian secara acak guru memanggil salah satu siswa untuk mengerjakan soal yang ada dipapan tulis seperti menghitung luas kubus jika diketahui panjang rusuknya dan lain sebagainya.

2. Belajar kelompok

3. Turnamen

4. Memberikan penghargaan

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena peneliti akan mengkaji keadaan alamiah siswa ketika memahami materi bangun ruang kubus dan balok untuk membantu meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi tersebut dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TGT.

Dengan demikian penelitian kualitatif tersebut dapat digambarkan latar dan interaksi secara alamiah dan siswa sebagai sumber data penelitian, sehingga menghasilkan data deskriptif. 

Hal itu senada dengan yang diungkapkan Bogdan dan Taylor dalam buku karangan Moleong bahwa penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.1 Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh).

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mengungkapkan gejala secara holistik-kontenstual (secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks/apa adanya) melalui mengumpulan data dari latar alami sebagai sumber dengan instrument kunci peneliti itu sendiri.2
Selain itu pendekatan kualitatif ini digunakan oleh peneliti karena memenuhi karakteristik penelitian kualitatif. Adapun karakteristik penelitian kualitatif menurut Bogdan dan taylor: (1) mempunyai latar alami karena sumber data langsung dari peristiwa, (2) bersifat deskriptif, (3) lebih mementingkan proses daripada hasil, (4) analisis data cenderung bersifat induktif, (5) makna merupakan masalah yang esensial untuk penelitian kualitatif.3
Jenis penelitian yang akan dilakukan didalam penelitian kualitatif ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan kelas (PTK) yang dalam literatur berbahasa Inggris PTK disebut Classroom Action Researc (CAR) adalah sebuah penelitan yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipasif dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.4
Penelitian tindakan kelas ini merupakan suatu langkah dalam upaya memperbaiki atau meningkatkan mutu pendidikan karena dalam penelitian ini guru terlibat langsung dalam tindakan perbaikan tersebut. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrument utama atau pokok yaitu berperan sebagai pelaksana pembelajaran. Penelitian bertindakan sebagai perencana, perancang, pelaksana, pengumpulan data, peanalisis data dan pelapor penelitian. Oleh karena itu penelitian tindakan partisipan dipandang cocok untuk rancangan didalam penelitian ini. Hal ini dimaksudkan karena penelitian berpartisipasi langsung dalam penelitian tindakan ini dari mulai awal sampai akhir penelitian.

Rancangan penelitian ini diambil karena masalah yang diangkat terjadi dalam situasi yaitu guru kurang memperhatikan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa terhadap konsep bangun ruang kubus dan balok.

Indikator keberhasilan tindakan akan dilihat dari indikator proses dan indikator hasil belajar. Indikator proses yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah jika ketuntasan belajar siswa terhadap materi mencapai sekurang-kuranya sebagaian besar materi telah dikuasai oleh siswa. Sedangkan indikator hasil belajarnya adalah jika sebagain besar siswa dari jumlah seluruh siswa dikelas memperoleh skor lebih dari / sama dengan 55. Untuk melengkapi data kualitatif, dalam penelitian ini akan dilengkapi dengan data kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes siswa pada akhir tindakan. Pendekatan kuantitatif ini digunakan hanya sebagai pelengkap pada pendekatan utama dalam penelitian ini.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Wahid Hasim pada kelas VIII semester II. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan:

1. Guru dan Kepala Sekolah cukup terbuka untuk menerima pembaharuan dalam pendidikan, terutama dalam proses belajar mengajar.

2. Rendahnya prestasi belajar Matematika yang salah satu penyebabnya karena adanya kesan negatif Matematika membosankan dan sulit dipahami.

3. Didalam pembelajaran bangun ruang kubus dan balok siswa kelas VIII MTs Wahid Hasim belum menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TGT dan belum pernah ada yang meneliti tentang pembelajaran matematika dengan pembelajaran kooperatif tipe TGT sehingga pihak sekolah memberikan dukungan terhadap penelitian ini.

C. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, maka kehadiran peneliti ditempat penelitian sangat diperlukan sebagai instrumen utama. Peneliti sebagai instrument utama yang utama yang dimaksudkan adalah peneliti bertindak sebagai perencana, perancang, pelaksana, pengumpulan data, penganalisis data dan pelapor penelitian.5
Dalam pelaksanaan pengamatan di dalam kelas peneliti dibantu oleh guru bidang studi matematika MTs Wahid Hasim dan seorang teman sejawat dari program studi matematika STAIN Tulungagung.

D. Data dan Sumber Data

1. Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Hasil pekerjaan siswa dalam penyelesaian soal yang diberikan peneliti tentang bangun ruang kubus dan balok yaitu meliputi tes awal sebelum penelitian dilaksanakan, hasil presentasi siswa, dan turnamet pada saat pembelajaran berlangsung.

2. Hasil observasi yang diperoleh dari pengamatan teman sejawat dan seorang guru matematika kelas VIII MTs Wahid Hasim peneliti dan siswa serta kelompok belajar pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan menggunakan lembar observasi.

3. Hasil wawancara yang dilaksanakan peneliti dengan siswa subyek siswa yang menjadi penelitian tentang pembelajaran bangun ruang kubus dan balok.

4. Catatan lapangan yang memuat kejadian dan fakta selama proses pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe TGT.

2. Sumber data

Sumber data dalam penelitian tindakan ini adalah siswa kelas VIII MTs Wahis hasim Setinggi Wonodadi Blitar yang terbagi ke dalam 2 kelas. Berdasarkan wawancara dengan guru matematika kelas VIII pada refleksi awal maka subyek penelitian dalam penelitian ini difokuskan pada siswa kelas VIII yang terdiri dari 31 siswa. Dari subyek penelitian tersebut diambil beberapa anak yang terbagi dari anak yang berkemampuan tinggi, anak yang berkemampuan sedang dan anak yang berkemampuan tinggi, anak yang berkemampuan sedang dan akanyang berkemampuan rendah untuk dijadikan sebagai subyek wawancara ditentukan berdasarkan pada hasil tes awal dan pertimbangan guru mata pelajaran matematika kelas VIII, seperti siswa yang mudah diajak komunikasi dan bekerja sama (aktif dalam proses pembelajaran). Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa beberapa anak tersebut sudah mewakili dari kelas yang akan diteliti. Pemilihan subyek penelitian dilakukan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa dalam menyerap materi yang disampaikan oleh guru sebagai peneliti sekaligus sebagai pengamat.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Berdasarkan data yang ingin diperoleh peneliti dalam penelitian ini maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tes

Tes dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang pemahaman siswa terhadap konsep bangun ruang kubus dan balok, dengan begitu dapat dilihat prestasi belajar siswa pada materi tersebut (tes awal), dan pembelajaran akhir tindakan tes awal (pre-test) dilakukans sebelum tindakan diberikan untuk mengetahui kemampuan awal siswa yang berhubungan dengan materi kubus dan balok / atau materi prasyarat untuk memilih subyek wawancara dan sebagai pedoman pembentukan kelompok. Tes dilakukan pada proses pembelajaran yaitu pada saat turnamen untuk mengetahui tim yang berkriteria tim baik, tim sangat baik dan tim super kemudian tes akhir (post-test) dilakukan setelah pemberian tindakan untuk melihat peningkatan prestasi belajar siswa pada materi bangun ruang kubus dan balok dalam mengikuti pembelajaran, dan refleksi untuk tindakan berikutnya.

2. Wawancara

Menurut Nasution wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.6 Sedangkan Moleong menyatakan bahwa wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (intervierwer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.7
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kesulitan siswa dalam memahami konsep bangun ruang kubus dan balok serta sebab-sebab kesulitan siswa yang tidak dapat diperoleh dari hasil tes dan observasi. Wawancara dilakukan pada subyek wawancara saat pembelajaran berlangsung dan pada akhir tindakan berdasarkan pedoman wawancara yang disediakan oleh peneliti. disini peneliti berperan aktif untuk bertanya dan memancing pembicaraan menuju masalah penelitian kepada sumber data atau informan, agar diperoleh jawaban permasalahan yang ada sehingga data penelitian juga diperoleh.

3. Observasi

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. 8 Observasi dilakukan untuk mengamati seluruh kegiatan pembelajaran yang lebih difokuskan pada pengamatan mengenai aktifitas guru dan siswa yang dilakukan oleh partisipan yang ikut aktif dalam proses pelaksanaan tindakan.9
Jenis observasi yang dilakukan adalah observasi yang terstruktur, yaitu observasi yang menggunakan instrument observasi yang terstruktur dan siap pakai, sehingga pengamat tinggal mengisi lembar observasi pada tempat yang disediakan. Terdapat tiga macam lembar observasi yaitu lembar observai peneliti (pemberi tindakan / guru), dan lembar observasi siswa.
4. Catatan lapangan

Catatan lapangan yaitu memuat segala bentuk perbuatan peneliti dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung yang tidak terdapat dalam lembar observasi. Hasil catatan lapangan digunakan untuk mendokumentasikan secara tertulis. Dilakukan pencatatan pada buku penelitian dan pengamat, yaitu segala peristiwa selama pembelajaran berlangsung yang memuat deskripsi tentang aktifitas-aktifitas peneliti, dan siswa saat pembelajaran kooperatif.

F. Teknik Analisis Data

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari hasil wawancara, hasil observasi, catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar / foto, tes dan sebagainya. 10 Oleh karena itu analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan sesudah pengumpulan data. Analisis data dilakukan pada tahap refleksi.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif model mengalir (flow model) yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yaitu terdiri dari (1) mereduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi.11
1. Reduksi Data

Mereduksi data merupakan proses pemilihan atau menyeleksi, memusatkan perhatian atau memfokuskan dan menyerdahanakan semua data yang telah diperoleh, mulai dari awal pengumpulan data sampai pada penyusunan laporan penelitian. Dengan reduksi data ini tidak perlu mengartikannya sebagai kuantifikasi.12 Oleh karena itu kegiatan reduksi data merupakan bagian dari kegiatan analisis data, karena kegiatan mereduksi data meliputi penyeleksi data melalui meringkas atau uraian singkat dan penggolongan dalam suatu pola yang lebih luas.

Data kuantitatif yang masih berupa angka dianalisis secara deskriptif. Misalnya mencari dan mendeskripsikan nilai rata-rata atau prosentase keberhasilan belajar dan lain-lain. 13 Mengacu pada pendapat Oemar Hamalik, kriteria nilai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria penilaian14
	Angka

0-4
	Angka

0-100
	Angka

0-10
	Predikat

	4

3

2

1

0
	85-100

70-84

55-69

40-54

0-39
	8,5-10

7,0-8,4

5,5-6,9

4,0-5,4

0,0-3,9
	Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat kurang


Keterangan: Batas bawah siswa dinyatan lulus bila mencapai nilai akhir atau nilai rata-rata minimal 2 = 55 = 5,5

Data hasil wawancara, observasi dan catatan lapangan juga direduksi sehingga diperoleh informasi yang jelas dari data yang ada. Setelah hasil observasi guru dan siswa diperoleh, maka bisa dicari taraf keberhasilan tindakan atau pembelajaran agar bisa dibuat kesimpulan yang bisa dipertanggung jawabkan.

Cara untuk mengetahui prosentase tingkat keberhasilan tindakan atau pembelajaran berdasarkan skor yang diperoleh dari data hasil observasi yaitu dengan menggunnakan rumus seperti yang terdapat pada lembar observasi (lihat lampiran).

Agar lebih mudah untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran Mulyasa mengatakan bahwa:

Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas dari segi proses apabila seluruh siswa atau setidak-tidaknya sebagian besar 75% peserta didik terlibat secara aktif baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran disamping itu menunjukkan kegairah yang tinggi, semangat yang besar dan rasa percaya diri, sedangkan dari segi hasil dikatakan berhasil dan berkualitas apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada siswa seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar 75%.15
2. Penyajian data

Penyajian data adalah kegiatan menyajikan atau mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara naratif sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan dan keputusan pengambilan tindakan. Informasi yang dipaparkan merupakan uraian proses kegiatan pembelajaran serta hasil yang diperoleh sebagai akibat dari pemberian tindakan dan merupakan perpaduan data hasil observasi, wawancara, catatan lapangan dan tes. Data yang sudah terorganisir ini dideskripsikan sehingga bermakna, baik dalam bentuk narasi, grafik maupun tabel.16
Data yang telah disajikan tersebut selanjutnya dibuat penafsiran dan evaluasi untuk membuat rancangan tindakan selanjutnya. Hasil penafsiran dan evaluasi dapat berupa penjelasan mengenai (1) perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan tindakan, (2) perlunya revisi pelaksanaan tindakan, (3) alternative tindakan yang dianggap tepat, (4) persepsi guru, teman sejawat dan peneliti mengenai tindakan yang telah dilaksanakan, (5) kendala-kendala yang muncul dan alternatif pemecahannya.

3. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan memberikan simpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna data yang telah dikumpulkan dari hasil tes siswa, hasil wawancara, hasil observasi dan catatan lapangan serta memberi penjelasan secara naratif. Selanjutnya dilakukan kegiatan verifikasi yang merupakan kegiatan mencari validitas data yang dikumpulkan.17 Kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan verifikasi adalah menguji kebenaran, kekohan dan mencocokkan makna-makna yang muncul dari data yang ditemukan dalam penelitian ini.

G. Pengecahan Keabsahan Data

Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini digunakan teknik triangulasi dan teknik diskusi dengan teman sejawat dan guru mata pelajaran matematika serta konsultasi dengan pembimbing.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam penelitian ini, triangulasi dilakukan untuk membandingkan data hasil pengamatan, data hasil pekerjaan siswa dan data hasil wawancara.

Konsultasi dengan pembimbing dimaksudkan untuk meminta saran pembimbing tentang keabsahan data yang diperoleh. Sedangkan konsultasi dengan teman sejawat atau guru mata pelajaran dimaksudkan untuk membicarakan proses maupun hasil penelitian.

H. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap yang dilaksanakan dalam penelitian tindakan ini mencakup 2 tahap yaitu tahap pendahuluan / refleksi awal dan tahap pelaksanaan tindakan. Secara garis besar kegiatan ini sebagai berikut:

1. Tahap Pendahuluan / Refleksi Awal

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi ke sekolah tempat akan dilaksanakan penelitian. Yaitu melakukan pertemuan awal dengan Kepala Sekolah serta guru matematika yang mengajar di kelas VIII MTs Wahid Hasim dan melakukan tes awal.

a. Tahap-tahap pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan dapat penelitian ini dilakukan menurut model yang ditawarkan oleh Kemis dan Mc. Taggart. Penggunaan modepl ini dilaksanakan dalan tahapan siklus, dimana untuk setiap siklus terdiri atas: Perencanaan (plan), pelaksanaan (act), observasi (observer), dan refleksi (reflect). Pelaksanaan penelitian ini direncanakan dengan 3 siklus, yaitu tindakan I, siklus tindakan II, dan siklus tindakan III.

Siklus tindakan Saturday 

1. Tahapan perencanaan

Pada tahap perencanaan meliputi:

a. Menentukan tujuan pembelajaran

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada metode pembelajaran koopertatif tipe TGT.

c. Menyiapkan observasi

d. Membuat lembar kerja siswa dan membuat soal turnamen beserta kuncinya.

e. Menemui guru matematika kelas VIII MTs Wahid Hasim untuk mengkoordinasi program kerja dan pelaksanaan tindakan.

2. Tahap pelaksanaan tindakan (act)

Pada tahap ini peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran dan skenario pembelajaran yang telah ditetapkan.

3. Tahap observasi (observ)

Pada tahap ini teman sejawat dan satu guru matematika melakukan pengamatan terhadap aktifitas peneliti dan siswa kelas VIII slama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan oleh peneliti. observasi dilakukan oleh 1 orang guru matematika MTs Wahid Hasim dan 1 orang mahasiswa STAIN Tulungagung program studi matematika. Adapun lembar observasi tercantum dalam lampiran.

4. Tahap Refleksi (reflect)

Refleksi dilakukan untuk melihat keseluruhan proses pelaksanaan tindakan dan hasil pemahaman siswa. Pada tahap ini peneliti melakukan diskusi dengan pengamat untuk mengetahui hal-hal yang sebelum dan selama tindakan berlangsung berdasarkan hasil pengamatan, catatan lapangan, tes dan wawancara dengan cara menganalisis, memahami, menjelaskan dan menyimpulkan data-data tersebut. Peneliti merenungkan hasil tindakan 1 sebagai bahan pertimbangan apakah tindakan yang diberikan sudah mencapai kriteria / indikator keberhasikan tindakan yang telah ditentukan peneliti atau belum. Jika belum mencapai indikator keberhasilan tindakan yang ditentukan maka peneliti masuk pada tindakan II yang dimulai dari tahapan perencanaan hingga tahap refleksi dengan memperbaiki kelemahan-kelemahan pada tindakan I.

Keempat tahap dalam pelaksanaan tindakan merupakan suatu siklus tindakan dimana tiap satu siklus diakhiri dengan tahap refleksi yang digunakan sebagia pertimbangan dalam merumuskan dan merencanakan tindakan yang lebih efektif pada siklus berikutnya. Siklus tindaokan akan dihentikan jika siswa telah mencapai pemahaman sesuai indikator yang ditentukan / telah mencapai 2 siklus. Kegiatan penelitian yang akan dilakukan dapat digambarkan seperti pada gambar berikut:

Gambar 3.1 Siklus Tindakan dalam PTK Model Kemis dan Mc. Taggart18
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